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HUBUNGAN KEJADIAN POSTPARTUM BLUES DENGAN MOTIVASI IBU 
DALAM MENYUSUI 

Aam Aminah1, Ariani Fatmawati2, Nina Gartika3

nina.gartika@gmail.com

ABSTRAK 

Postpartum blues merupakan gangguan psikologis yang dialami ibu pasca melahirkan. 
Rumah sakit di Indonesia belum banyak melaporkan tentang kejadiannya. Rendahnya 
ketertarikan ibu terhadap bayinya merupakan dampak dari postpartum blues. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan kejadian postpartum blues dengan motivasi 
ibu untuk menyusui di RS Al-Islam Bandung. Metode penelitian yang dilakukan adalah 
deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional yang melibatkan 122 ibu postpartum 
hari ke-3 sampai hari ke-14. Instrumen untuk postpartum blues menggunakan Edinburgh 
Postnatal Depression Scale (EPDS) dan motivasi menyusui dengan instrumen Breastfeeding 
Motivation Instrucsional Measurement scale (BMIMS). Data dianalisis dengan korelasi 
Spearman rank. Hasil penelitian menunjukan bahwa 53,3% dari 122 responden mengalami 
postpartum blues, dan dari 65 responden yang mengalami postpartum blues 36 orang 
(55,4%) memiliki motivasi menyusui yang rendah. Hasil uji korelasi menunjukan terdapat 
hubungan negatif antara kejadian postpartum blues dengan motivasi ibu untuk menyusui, 
dengan p value 0,02 (r = -0,288). Dengan tingkat kekeliruan 5%. Simpulan dari penelitian 
ini yaitu semakin tinggi kejadian postpartum blues pada ibu postpartum maka semakin 
rendah motivasi ibu untuk menyusui. Diharapkan perawat dapat mendeteksi lebih awal 
kejadian postpartum blues dan dapat memberikan informasi pada ibu dan keluarga tentang 
gangguan psikologis ibu post partum.

Kata kunci : motivasi menyusui, postpartum, postpartum blues 

Abstract 

Postpartum blues are a psychological disorder experienced postpartum mothers. Hospitals 
in Indonesia have not reported much about the occurrence, but several studies showed the 
prevalence of postpartum blues is above 40%. The low interest of mothers in their babies 
is the impact of postpartum blues. This study aimed to identify the correlate of postpartum 
blues with the motivation of mothers to breastfeed at Al Islam Bandung Hospital. Descriptive 
correlation research method with cross sectional approach involved 122 postpartum mothers 
day 3 to day 14. Instruments for postpartum blues used Edinburgh Postnatal Depression 
Scale (EPDS) and breastfeeding motivation with the instrument Breastfeeding Motivation 
Instructional Measurement scale (BMIMS). Data were analyzed by Spearman rank correlation. 
The results showed that 53.3% of 122 respondents experienced postpartum blues, and of the 
65 respondents who experienced postpartum blues 36 people (55.4%) had low breastfeeding 
motivation. Correlation test results show there is a negative relationship between the 
incidence of postpartum blues with the motivation of mothers to breastfeed, with p value 0.02 
(r = - 0.288). With a 5% error rate. That can be cocluded  that the higher the incidence of 
postpartum blues in postpartum women, the lower the motivation of mothers to breastfeed. It 
is expected that nurses can detect early postpartum blues events and can provide information 
to mothers and families about the psychological problems of post partum mothers.

Keywords : motivation to breastfeed, postpartum, postpartum blues
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PENDAHULUAN  

Stress pasca melahirkan cenderung 
dialami oleh sebagian besar ibu yang baru 
pertama kali melahirkan. Bentuk-bentuk 
gangguan psikologis dapat berupa kekecewaan 
pada bayinya, ketidaknyamanan, atau rasa 
bersalah karena belum bisa menyusui bayinya 
(Janiwarty & Pieter, 2013). Salah satu gangguan 
psikologis postpartum adalah postpartum blues. 
Prevalensi kejadian postpartum blues di beberapa 
RS yaitu 30% di RS Sariningsih Bandung (Fitriana 
& Nurbaeti, 2016), 18,5% di Puskesmas Kab. 
Sukoharjo (Putriarsih et al., 2017) dan 52,1% di 
RS Dustira Cimahi (Kirana, 2015).

Dampak yang ditimbulkan oleh 
postpartum blues adalah kurangnya motivasi 
ibu untuk merawat bayinya, termasuk menyusui 
bayinya (Borra et al., 2015) dan kurangnya 
ikatan ibu dan bayi (Fatmawati et al., 2018), 
sehingga menimbulkan ibu tidak mau menyusui 
bayinya (Fatmawati et al., 2018). Selain gangguan 
psikologis, faktor lain yang memengaruhi 
kurangnya motivasi ibu untuk menyusui 
yaitu dukungan tenaga kesehatan dan suami 
(Anggorowati & Nuzulia, 2013; Suryaningsih, 
2012). 

Postpartum blues merupakan sindroma 
gangguan afek ringan yang sering terjadi dalam 
minggu pertama setelah persalinan, tetapi 
sering terjadi pada hari ketiga postpartum 
dan memuncak antara hari kelima sampai ke 
empat belas postpartum (Bobak & Irene, 2012). 
Gejala yang timbul perasaan cemas, khawatir 
berlebihan, sedih, murumg, dan menangis tanpa 
sebab, 10 seringkali merasa kelelahan dan sakit 
kepala, perasaan tidak mampu mengurus bayi dan 
adanya perasaan putus asa (American Psychiatric 
Assosiation, 2013). 

Faktor penyebab kejadian postpartum 
blues adalah hormonal, dukungan sosal, status 

perkawinan, perencanaan kehamilan (Oktora, 
2013) dan psikologis (Janiwarty & Pieter, 2013). 
Ibu yang mengalami postpartum blues adalah 
tidak mau berinteraksi dengan bayinya sehingga 
menghambat proses menyusui (Monika, 2015). 

Menyusui adalah gerakan menghisap dan 
menelan dari mulut sang bayi langsung ke puting 
susu ibu (Sitepoe, 2013). Dari sudut 15 pandang 
psikologis pemberian ASI merupakan salah satu 
sarana pendekatan hubungan ibu dan bayi yang 
paling efektif. Manfaat ASI untuk memenuhi 
kebutuhan tumbuh kembang bayi, mengurangi 
risiko perdarahan, menjarangkan kehamilan dan 
membantu dalam proses involusio uterus (Roesli, 
2009). Dampak jangka panjang ibu yang tidak 
menyusui adalah meningkatnya angka kejadian 
kanker payudara (Surbakti, 2013). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi hubungan kejadian postpartum 
blues dengan motivasi ibu dalam menyusui. 
Manfaat dari penelitian ini menambahkan deteksi 
gangguan psikologis dalam format pengkajian. 

 METODOLOGI   

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
korelatif dengan pendekatan cross sectional.  
Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 122 ibu 
postpartum dengan teknik convenient sampling. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian terdiri 
dari Edinburgh postnatal depression scale (EPDS), 
digunakan untuk mendeteksi depresi pasca 
persalinan yang terdiri dari 10 item pertanyaan 
(Machmudah, 2010), Breastfeeding Motivation 
Intrucsionsl Measurement Scale (BMIMS) yang 
terdiri dari 17 item pertanyaan dengan skala likert 
untuk mengetahui motivasi ibu dalam menyusui 
dengan nilai uji reliabilitas 0, 972 (Suryaningsih, 
2012). 

Analisis data dalam penelitian ini adalah 
analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 
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dilakukan untuk mnegetahui kejadian postpartum 
blues, motivasi menyusui, usia ibu, jenis persalinan, 
paritas dan perencanaan kehamilan. Sementara 
untuk analisis bivariat dengan menggunakan 
uji korelasi Spearman Rank untuk mengetahui 
hubungan kejadian postpartum blues dengan 
motivasi ibu menyusui. 

Tempat penelitian di RS Al-Islam Bandung 
yang dilaksanakan pada 24 Desember 2018 – 27 
Januari 2019. 

HASIL

Hasil penelitian terdiri dari analisis univariat 
dan bivariat. Hasil analisis univariat yaitu :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kejadian 
Postpartum Blues, Motivasi Ibu dalam 

Menyusui, Usia Ibu, Jenis Persalinan dan 
Paritas (n=122)

Variabel f %
Postpartum blues 
Tidak postparum 57 46,75
Postpartum blues 65 53,30
Motivasi menyusui
Tinggi 59 48,40
Rendah 63 51,60
Usia ibu
15-19 tahun 11 9,00
20-35 tahun 88 72,10
36-45 tahun 23 18,90
Jenis persalinan
Normal 83 68,00
Tindakan 39 32,00
Paritas
Primipara 48 39,30
 Multipara 74 60,70
Prencanaan 
Kehamilan
Direncanakan 67 54,90
Tidak direncanakan 55 45,10

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa lebih 

dari setengah responden mengalami postpartum 
blues (53,3%) dengan motivasi menyusui lebih dari 
setengahnya rendah (51,6%), usia ibu sebagian 
besar berada rentang 20-35 tahun (72,1%), jenis 
persalinan paling banyak normal (68,0%), paritas 
sebagian besar multipara (60,7%) dan kehamilan 
lebih dari setengahnya direncanakan (54,9%). 

Tabel 2. Hubungan Kejadian Postpartum 
blues dengan Motivasi Ibu Menyusui

Variabel Koefesien 
korelasi (r) P

Postpartum  blues
Motivasi menyusui

-0,430 0,001

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil bahwa 
P < 0,05 (p = 0,001) maka Ha diterima. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara postpartum blues dengan motivasi ibu 
menyusui pada ibu postpartum di RS Al Islam 
Bandung. Jika dilihat dari hasil koefesien korelasi 
yang diperoleh yaitu -0,430. Hal ini menujukan 
bahwa hubungan antara postpartum blues dengan 
motivasi menyusui pada ibu postpartum di RS Al 
Islam Bandung memiliki korelasi negatif dengan 
kekuatan korelasi sedang. Artinya semakin tinggi 
kejadian postpartum blues maka semakin rendah 
motivasi ibu untuk menyusui.

PEMBAHASAN

Postpartum blues menyebabkan seorang 
ibu memiliki perasaan cemas dan khawatir 
berlebihan, ibu juga seringkali merasa kelelahan 
dan perasaan tidak mampu untuk merawat bayinya. 
Perubahan psikologis ini akan mempengaruhi 
proses laktasi. Seorang ibu memerlukan rasa 
percaya diri agar dapat menyusui  dengan baik,  
yaitu ibu harus  yakin bahwa ibu dapat menyusui.

Angka kejadian postpartum blues di RS 
AL-Islam masih sangat tinggi dengan motivasi 
menyusui masih sangat rendah. Hal ini disebabkan 
karena usia ibu ada yang masih berusi remaja dan 
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diatas 35 tahun. Secara psikologis usia remaja 
belum matang dalam berfikir sehingga kurang 
siap mentalnya untuk melahirkan dan merawat 
anak dan cenderung mengalami postpartum blues 
(Khan, 2011). Usia remaja cenderung mengabaikan 
bayinya dan berisiko ibu tidak percaya diri 
dalam memberikan perawatan terhadap bayinya 
(Moynihan, 2014). Ibu usia remaja memilih untuk 
tidak memberikan ASI dengan berbagai alasan 
(Fatmawati et al., 2017). 

Kejadian postpartum blues di Indonesia 
berkisar 50  –  70 %, dan dapat berlanjut menjadi 
depresi postpartum dengan  jumlah  bervariasi  dari  
5%  hingga lebih dari 25% setelah ibu melahirkan 
(Bobak & Irene, 2012). Usia remaja lebih 
beresiko terjadi postpartum blues dikarenakan 
ketidaksiapan remaja untuk menerima peran 
barunya, begitupun dengan usia diatas 35 
tahun, kehamilan dan persalinan menyebabkan 
kelelahan pada ibu sehingga mempengaruhi 
kestabilan emosinya (Machmudah, 2010).

Selain dipengaruhi oleh usia, perencanaan 
kehamilan juga berperan penting meningkatkan 
angka gangguan psikologis postpartum yang 
berakibat kurangnya motivasi dalam menyusui. 
Ibu yang tidak merencanakan kehamilan 
menyebabkan ibu kurang memelihara 
kehamilannya seperti tidak mengkonsumsi 
makanan dan minuman bergizi serta tidak 
memeriksakan kehamilannya secara rutin yang 
akan berakibat melahirkan bayi dengan berat 
badan larir rendah (Hossain et al., 2014). 

Secara psikologis kehamilan yang tidak 
direncanakan. dapat menimbulkan ibu menolak 
peran sebagai seorang ibu, tidak bertanggung 
jawab terhadap bayi baru lahir, merasa marah 
terhadap bayinya, mudah tersinggung, lebih 
sensitif dan mudah stress (Santy et al., 2011). 
Selain perencanaan kehamilan, gangguan 
psikologis seperti kecemasan dan perubahan 
mood berpengaruh terhadap pemberian ASI.  

Perubahan mood ini akan mengganggu 
kestabilan  emosi, Ibu menyusui yang mengalami 
gangguan pada proses mental akan sulit 
memberikan ASI pada bayinya (Anggorowati & 
Nuzulia, 2013). Ibu postpartum dengan tingkat 
kecemasan berat mengalami onset laktasi yang 
lambat (Nommsen-Rivers et al., 2010). Ibu 
yang mengalami kecemasan 71% mengalami 
postpartum blues (Kirana, 2015). Adanya 
hubungan antara kecemasan ibu postpartum 
dengan pengeluaran kolostrum (Seftriani, 2015). 

Faktor lain yang memengaruhi motivasi 
ibu untuk menyusui adalah keinginan dalam diri 
ibu, ibu kecewa ketika tidak dapat memberikan 
ASI, menyusui itu menyenangkan, merasa bangga 
ketika berhasil memberikan ASI, merasa nyaman 
ketika bayinya sudah diberi ASI (Anggorowati & 
Nuzulia, 2013). 

Jenis persalinan dalam penelitian ini paling 
banyak adalah normal.  Nyeri persalinan, rasa 
lelah dan kekhawatiran tentang kondisi bayinya 
menyebabkan kecemasan pada ibu postpartum 
(Kurniawati, 2015). Hambatan lain dalam 
pemberian ASI adalah kondisi ibu dan bayi (Nkala 
& Msuya, 2011). Nyeri persalinan dan kelelahan 
merupakan kondisi ibu yang dalam beberapa jam 
postpartum enggan untuk berinteraksi dengan 
bayi seperti menyusui. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kejadian postpartum blues di RS Al Islam 
Bandung cukup tinggi yaitu sebanyak 53,3%. 
Sedangkan tingkat motivasi menyusui berdasarkan 
penilaian BMIMS sebanyak 55,4% memiliki 
motivasi menyusui rendah. Hasil uji hubungan 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara kejadian postpartum 
blues dengan motivasi ibu untuk menyusui pada 
ibu postpartum di RS Al Islam Bandung. Artinya 
semakin tinggi kejadian postpartum blues maka 
semakin rendah motivasi ibu utuk menyusui.
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Saran bagi RS Al-Islam menambahkan 
intervensi berupa penyuluhan pada ibu hamil 
sebagai upaya preventif. Bagi petugas kesehatan 
diharapkan dapat memberi dukungan baik berupa 
informasi, waktu ataupun perhatian yang dapat 
membantu ibu dalam proses menyusui. Bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali 
lebih jauh tentang faktor yang berpengaruh 
terhadap kemampuan ibu menyusui diantaranya 
faktor dukungan suami atau keluarga. 
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